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Abstract: In this study, the self-concept of broken home adolescents was low and tended to lead to negative 
behavior. This study used descriptive qualitative method. The purpose of this study is to reveal the self-
concept of broken home adolescents and how to improve the self-concept of broken home adolescents. The 
subjects in this study were 4 people who had the initials IS, AH, NA, and RD. The self-concept of broken 
home adolescents is lower or negative. This is evidenced by attitudes, such as feeling sad, lack of confidence, 
negative thinking and even stress. To improve the self-concept of broken home adolescents, it is done by 
changing the mindset of the subject so that they always think positively about themselves and their families, 
through spiritual counseling. The results of this study indicate that spiritual counseling is able to improve 
the self-concept of broken home adolescents to be positive, this can be seen from positive thinking attitudes 
such as being sincere and able to accept the problems faced and being able to control emotions by 
remembering God their hearts become calm and try to improve themselves. better. 
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ABSTRAK 

Dalam penelitian ini, konsep diri yang dimiliki oleh remaja broken home yaitu rendah dan 

cenderung memunculkan perilaku negatif. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap konsep diri remaja broken home dan cara 

meningkatkan konsep diri (self concept) remaja broken home. Subjek dalam penelitian ini adalah 4 

orang yang memiliki inisial IS, AH, NA, dan RD. Konsep diri remaja broken home lebih rendah 

atau negatif. Ini dibuktikan dengan sikap, seperti merasa sedih, kurang percaya diri, berpikir negatif 

dan bahkan stres. Untuk meningkatkan konsep diri remaja broken home dilakukan dengan 

mengubah pola pikir subjek sehingga mereka selalu berpikir positif tentang diri mereka dan 

keluarga mereka, melalui konseling spiritual. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konseling 

spiritual mampu meningkatkan konsep diri remaja broken home menjadi positif, hal ini dapat dilihat 

dari sikap berpikir positif seperti bersikap tulus dan mampu menerima masalah yang dihadapi dan 

mampu mengendalikan emosi dengan mengingat Tuhan hati mereka menjadi tenang dan berusaha 

memperbaiki diri menjadi lebih baik. 

Kata kunci: Konseling Spiritual, Self Concept, Remaja Broken Home 
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PENDAHULUAN  

Anak merupakan mutiara dalam kehidupan yang diberikan oleh Allah SWT kepada orang 

tua, kehadiran anak senantiasa memberi arti untuk menggores kanvas dalam kehidupan yang akan 

datang, anak adalah pemilik masa depan dan sebagai amanah yang diberikan oleh Allah, anak harus 

memperoleh perawatan, perlindungan serta perhatian yang cukup dari orang tua (Arismantoro, 

2008). Apabila kurangnya perhatian dan kurangnya kasih sayang dari orangtua akan membuat anak 

frustrasi dan bahkan susah diatur (Emilsyah Nur, 2017), hal ini terjadi akibat kondisi rumah tangga 

yang kurang harmonis, berantakan, dan atau kondisi keluarga yang broken sering kali membuat 

anak mengalami depresi (tekanan mental), sehingga anak-anak tersebut biasanya akan berprilaku 

sosial yang kurang baik (Muklhis Aziz, 2015), seperti anak menjadi murung, sedih, malu sebab 

orang tuanya telah bercerai, dan bahkan anak-anak seperti ini dapat melakukan hal-hal yang negatif 

seperti tindakan kejahatan, narkoba, minuman keras dan lain-lain, kondisi seperti ini berakibat dari 

keluarga yang broken home (Fani Novita, 2018).  

Broken home yaitu keadaan perceraian yang terjadi disebabkan tidak adanya lagi 

keharmonisan dalam rumah tangga baik antara ibu dan ayah atau antara suami-istri maupun anak 

(Hadyani & Indriana, 2017). Selain itu broken home juga tidak hanya dari salah satu ayah dan ibu 

atau keduanya yang sudah tidak ada, namun secara langsung struktur keluarganya sudah tidak utuh 

lagi, dan salah satu kondisi keluarga yang kurang memberikan pengaruh positif adalah broken home 

yaitu baik secara struktural maupun fungsional (Gerungan, 2009). Pada tahun 2017, Sebagaimana 

yang dilansir oleh Badan Pusat Statistik (BPS) di Indonesia, jumlah keseluruhan dari kasus 

perceraian yaitu sebanyak 374.516 kasus (Iis Islami Kartini et al,. 2019). Faktor penyebab yang 

kerap terjadinya broken home yaitu putusnya hubungan pernikahan antara ayah dan ibu yang 

disebabkan oleh perceraian dan kematian (Pratama et al, 2016).  

ketika orang tua bercerai, maka anak akan kehilangan figur orang tua dan akan berdampak 

pada psikologis anak, karena tidak ada yang melindunginya dan memberikan kenyamanan, maupun 

kurangnya perhatian dan rasa kasih sayang dari orang tua, dampaknya adalah anak akan minder dan 

tidak percaya diri. Oleh karena itu, akibat perceraian orang tau atau broken home anak akan 
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mengalami permasalahan terhadap konsep dirinya yaitu konsep diri yang negatif (Zuraida, 2018). 

Self concept (konsep diri) merupakan gambaran yang menyeluruh terhadap kemampuan dan sifat-

sifat seseorang, atau dapat juga diartikan sebagai keseluruhan kesadaran maupun persepsi seseorang 

terhadap dirinya sendiri (Pratiwi Wahyu, 2017). Aspek yang penting dalam diri indivdu yaitu 

konsep diri, sebab konsep diri merupakan acuan dalam berinteraksi dengan lingkungan (Agustiani, 

2006). Konsep diri dibagi menjadi dua bagian yaitu konsep diri positif dan negatif, seseorang yang 

memiliki konsep diri yang postif akan merasa dirinya diterima, sedangkan konsep diri yang negatif 

yaitu selalu merasa bahwa dirinya akan ditolak (Calhoun, 1995). Contoh lain yang menandakan 

konsep diri seseorang itu positif yaitu seperti mampu memperbaiki dirinya, merasa setara dengan 

orang lain, sedanagkan konsep diri negatif yaitu seperti pesimis, mudah marah, hiperkritis, responsif 

terhadap pujian (Rakhmat, 2007). Faktor yang membentuk konsep diri anak atau remaja adalah 

orang tua, teman sebaya dan masyarakat (Pardede, 2008). Konsep diri yang rendah akan lebih 

banyak dialami oleh anak yang mengalami broken home dan akan lebih mudah mengalami perasaan 

seperti emosi, kecewa, tertekan, malu, dan sakit hati (Safitri, 2017), oleh karena itu perlunya 

konseling spiritual dalam meningkatkan self concept remaja broken home. 

Konseling Spiritual merupakan suatu proses bantuan yang diberikan kepada individu agar 

individu tersebut memiliki kemampuan untuk mengembangkan fitrahnya sebagai makluk yang 

beragama (homo religious), dan berperilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama yaitu berakhlak 

mulia, dan juga mampu mengatasi masalah-masalah yang dihadapi melalui pemahaman dan 

keyakinannya juga dengan praktik-praktik ibadah ritual agama yang dianutnya (An Nisa, 2017). 

Adapun fokus kajian dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep diri remaja broken home serta 

bagaimana meningkatkan konsep diri pada remaja broken home. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif atau dengan pendekatan fenomenologi. Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif 

dalam Lexi J. Moloeng Bogdan dan Taylor adalah “Prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan dan orang-orang juga perilaku yang dapat diamati 

(Moleong, 2007: 4). Sementara itu Tohirin, menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan 

suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 

penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya, dan dengan cara 
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deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus alamiah serta dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. (Tohirin, 2012: 2-3) 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif yaitu dengan memaparkan gambaran serta 

penjelasan secara sistematis mengenai data-data yang diperoleh dalam penelitian, sifat-sifat antara 

fenomena yang diselidiki berdasarkan rumusan masalah. Metode deskriptif yang digunakan dalam 

penelitian ini bertujuan untuk meneliti keadaan yang sedang berlangsung pada saat sekarang yang 

berhubungan dengan Konseling Spiritual Dalam Meningkatkan Self Concept Remaja Broken Home. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengungkapkan konsep diri remaja broken home 

serta cara untuk meningkatkan konsep diri remaja broken home.  

Dalam penelitian ini ada 4 orang yang menjadi subjek penelitian diantaranya yaitu berinisial 

IS, AH, NA, dan RD. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diproleh melalui Observasi 

dan wawancara secara mendalam dan terstruktur. Adapun teknik analisis data dalam penelitan ini 

yaitu mulai dari mengolah data untuk dianalisis, merefleksikan data secara keseluruhan, pengodean 

data, dan sampai kepada Interpretasi data (Creswell, 2019). Analisis data yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mendapatkan informasi tentang konseling spiritual dalam meningkatkan self concept 

remaja broken home. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subjek dalam penelitian ini berinisial IS, AH, NA, dan RD. Subjek tersebut lahir disebuah 

desa yang berada di Aceh dan mereka berasal dari keluarga yang sederhana. Self concept (Konsep 

diri) yang dimiliki oleh subjek tersebut adalah negatif. 

Dalam kehidupan sehari-hari mereka selalu merasa sedih, tidak percaya diri, selalu 

berpikiran yang negatif, dan setres. Sebagaimana yang diungkapkan oleh IS adalah sebagai berikut: 

“Saya selalu merasa sedih ketika melihat orang lain bisa bahagia dengan orang tuanya. apa 

yang mereka inginkan tinggal bilang kepada orang tuanya, bisa bercerita, tertawa dan 

bahagia bersama orang tuanya dan bisa selalu berkumpul dengan orangtuanya. Sedangkan 

saya tidak. Jikapun saya rindu tidak mungkin bisa bertemu lagi dengan orang tua saya, mau 

manja-manja seperti orang-orang tidak bisa, dan saya paling sedih ketika hari-hari besar 

Islam seperti Hari Raya Idul Fitri, dan Idul Adha. Yang mana semua orang bisa berkumpul 

dengan orang-orang tercintanya yaitu orang tuanya. Sedangkan saya tidak bisa”.  

Hal yang sama juga diungkapkan oleh subjek AH adalah sebagai berikut: 
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“Saya sangat sedih ketika orang-orang bercerita tentang orang tua mereka yaitu ibu 

mereka, dan ingin membahagiakannya, saya juga ingin membahagiakan ibu saya, tapi tidak 

bisa, karena dia sudah tidak ada lagi di dunia ini. Dan saya juga merasa sedih ketika 

pulang dari perantauan bersama teman-teman. Mereka merindukan orang tua mereka dan 

ingin kembali ke kampung halaman menemui orang tua mereka untuk melepaskan rindu. 

Saya juga merindukan orang tua saya, tapi ketika saya kembali kesedihan saya bertambah 

karena yang saya dapatkan adalah ayah, ibu tiri dan semua kenangan bersama ibu kandung 

saya dirumah tersebut. Jadi saya merasa sedih ketika pulang kekampung halaman terutama 

kerumah saya. Karena banyak kenangan yang terlihat seperti barang-barang yang ia beli 

masih utuh sampai sekarang, walaupun sudah ada ibu tiri saya, kasih sayangnya belum 

saya rasakan, bahkan ayah saya pun sudah tidak seharmonis dulu kepada saya, seperti 

sewaktu masih ada ibu”. 

Kedua Subjek tersebut yaitu IS dan AH mereka merasa sedih ketika tidak dapat bersama lagi 

dengan orang tuanya. Selain merasa sedih, subjek juga tidak percaya diri, dan berfikiran yang 

negatif sebagaimana yang diungkapkan oleh NA adalah sebagai berikut: 

“Setelah ibu dan ayah saya bercerai dan masing-masing mereka sudah mempunyai keluarga 

baru, tidak lama ayah saya meninggal, ibu tiri saya pergi merantau, dan ibu kandung tidak 

tau kemana saya merasa sedih karena tidak mempunyai orang tua, selain itu saya tidak 

percaya diri dalam melakukan sesuatu, khususnya dalam pendidikan. Saya tidak percaya 

bahwa saya akan mampu menjadi orang sukses seperti orang lain, karena tidak ada yang 

memotivasi saya dalam belajar, tujuan saya belajar adalah untuk membahagiakan orang 

tua saya, namun sekarang orang tua saya sudah tidak ada, jadi untuk apa saya belajar. 

Tidak mungkin saya bisa menjadi orang sukses, saya tidak punya orang tua, dan juga saya 

tidak punya harta. Makan saja saya susah apalagi menjadi orang yang sukses”. 

Subjek sering setres. Sebagaimana yang diungkapkan oleh RD adalah sebagai berikut: 

“Ketika orang-orang tau bahwa keluarga saya berantakan, mereka sering ngomongin 

tentang keluarga saya. Saya merasa bahwa ketika saya lewat didepan mereka, pasti mereka 

ngomongin saya. Saya juga sering setres ketika ayah saya marah kepada ibu dan 

meninggalkan ibu untuk pergi ke tempat istri keduanya. Saya selalu merasa sedih dan setres 

ketika melihat mata ibu berkaca-kaca, namun ia tetap tegar dihadapan saya. Saya ingin 

marah kepada ayah, tetapi saya tidak punya kekuatan, saya ingin marah juga kepada ibu, 



59 | JURNAL AT-TAUJIH BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM  

Vol. 3 No. 2 Juli-Desember 2020 (http://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/Taujih) 

 

 

kenapa ibu masih mau bertahan dengan ayah yang selalu nyakitin prasaannya. Tapi saya 

tidak mau ayah dan ibu saya berpisah, tapi saya juga sedih dan setres melihat mereka 

selalu bertengkar”. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 4 subjek tersebut memiliki karakteristik 

yang sama terkait dengan konsep diri yang dimiliki oleh remaja. Keempat subjek memiliki konsep 

diri yang cenderung negative atau rendah. Remaja broken home dari korban perceraian lebih rentan 

memiliki self concept yang rendah (Amato, 2001). Bahkan hampir di semua aspek kebahagiaan, 

anak korban perceraian berada di bawah anak dari keluarga yang utuh (Amato & Keith, 1991). 

Self Concept Dan Remaja 

Konsep diri bukanlah sesuatu yang dibawa sejak lahir melainkan dipelajari melalui kontak 

sosial dan pengalaman, konsep diri rentan terganggu pada usia remaja (Gita, Zulpahiyana, Siti, 

2015). Remaja merupakan peralihan umur yaitu dari usia anak-anak sampai usia dewasa, yang 

mana mereka sering menunjukkan perilaku seperti sulit diatur, tidak bisa mengontrol emosi, 

membangkang, dan lain-lain (Sarlinto Sarwono, 2013). Masa remaja sangat berpengaruh dalam 

pembentukan konsep diri seseorang, dan remaja berada pada tahap identitas vs kekacauan identitas 

yang berusaha mencari dan mendefenisikan diri sendiri (Pamela Felita, 2016). Usia remaja pada 

umumnya berkisar antara 12-21 Tahun (King A. Laura, 2013). WHO memberikan batasan pada 

seseorang yang dapat dikatakan remaja adalah jika ia memenuhi kriteria seperti kemandirian 

(ekonomi), dewasa (psikologis), dan kematangan seksual dalam hal biologis (Saputro, 2018). 

Dalam proses tumbuh dan kembangnya pada remaja cendrung merasa tidak bahagia, karena 

disebabkan banyaknya masalah, meskipun disisi lain remaja tersebut juga memiliki kebahagiaan 

(Hafiza & Mawarpury, 2018). Tidak semua remaja itu sama, keragaman yang menyebabkan 

pengalaman hidup mereka berbeda-beda, seperti etnis, budaya, gender, life style, sejarah dan sosial-

ekonomi (King A. Laura, 2013). Konsep diri sangat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, teman 

sebaya, pada usia remaja awal dan pertengahan, anak akan cenderung menjauhi orang tua dan 

cendrung lebih banyak berinteraksi dengan teman sebayanya. Dan ketika bersama teman sebaya 

remaja berusaha menemukan konsep dirinya (Gita, Zulpahiyana, Siti, 2015). 

Remaja Dan Broken Home  

Karakteristik remaja pada dasarnya cendrung labil, hal ini dapat dilihat dari kondisi emosi 

yang mudah berubah, serta mudah terpengaruh oleh lingkungan seperti perkembangan teknologi 

hingga relasi sosial, konsep diri memegang peranan penting dalam kehidupan remaja, untuk melihat 
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konsep diri seseorang dapat dilihat dari tingkah lakunya, seperti orang yang memiliki konsep diri 

positif akan mampu optimis, sedangkan orang yang memiliki konsep diri negatif cenderung 

memiliki rasa tidak percaya diri dan selalu berpikir negatif (Desi Yustari Muchtar, 2015). Seperti 

remaja broken home yang memiliki konsep diri yang negatif dikarenakan akibat perceraian dan 

kematian orang tua membuat anak menjadi kurang mendapat perhatian dan kasih sayang dari orang 

tua, sehingga mental anak menjadi lemah dan memiliki efek yang besar terhadap mental atau 

kejiwaan seorang anak tersebut. Self concept (Konsep diri) pada setiap anak yang mengalami 

broken home akan berbeda beda dangan anak atau remaja pada umumnya, sebab mereka memiliki 

keadaan atau situasi yang berbeda (Wulan Dwiyanti Rahayu & Mila Fatimah, 2019).  

Subjek IS dan AH memiliki perasaan sedih ketika ditinggal oleh orang tuanya. Sementara 

subjek NA selalu merasa sedih dan kurang percaya terhadap diri sendiri. Sedangkan subjek RD 

sama seperti NA yang selalu merasa sedih bahkan sampai pada keadaan stress. Konsep diri remaja 

yang rendah sebenarnya tidak terlalu dipengaruhi oleh keadaan Ibunya yang bekerja (Abosede & 

Akintola, 2016), walaupun memang perceraian memengaruhi prestasi belajar siswa (Soria & 

Linder, 2014). IS menunjukkan konsep diri yang rendah disebabkan karena orang tuanya 

meninggal. Sedangkan AH konsep diri rendah karena ibunya meninggal dan ayah nya tidak lagi 

harmonis kepadanya, dan juga tidak merasa adanya kasih sayang dari ibu tirinya. NA memiliki 

konsep diri rendah akibat ayahnya meninggal dan ibu kandungnya pergi meninggalkannya atau di 

telantarkan oleh ibunya. Sedangkan RD menunjukkan konsep diri rendah disebabkan ayahnya 

memiliki istri dua dan sering marah dengan ibu kandungnya. Hal ini yang menyebabkan anak 

menjadi tidak terdidik bahkan akan memunculkan perilaku-perilaku negatif (Yárnoz-Yaben, 

Comino, & Garmendia, 2012). Perilaku orang tua subjek yang sudah tidak memperdulikannya lagi 

membuat anak menjadi stress bahkan sampai pada tindakan bunuh diri (Dube, et al., 2001). Hal ini 

menjadikan pembentukan konsep diri subjek cenderung lebih buruk, sehingga keseluruhan subjek 

lebih pendiam ketika bersama teman dan tidak percaya diri. 

Kepercayaan diri dan konsep diri memang dapat digunakan sebagai prediktor untuk prestasi 

belajar siswa, namun kepercayaan diri lebih berpengaruh dibanding konsep diri (Stankov, Lee, Luo, 

& Hogan, 2012) karena konsep diri merupakan salah satu varian dalam kepercayaan diri (Kroner & 

Biermann, 2007). Perceraian memang terkadang menguntungkan beberapa pihak (Amato, 2000) 

dan tidak berhubungan dengan penyesuaian diri seseorang (Connel, Hayes, & Carlson, 2015), tetapi 

tidak pada NA, AH, dan RD. ketiga subjek memiliki kekecewaan terhadap perceraian orangtuanya 

yang membuat mereka menganggap diri sebagai orang yang berbeda. anggapan tersebut berasal 
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rasa frustrasi subjek yang mengakibatkan kemudian membentuk konsep diri subjek. Perceraian 

orangtua yang memicu frustrasi (Becchetti, Corrado, & Rossetti, 2007) membuat subjek menjadi 

lebih mudah menghakimi. Subjek menganggap dirinya berbeda dengan teman-temannya, inilah 

yang menyebabkan munculnya pikiran yang tidak rasional (Bohm, 2004), bahwa mereka akan sulit 

untuk beradaptasi dengan teman-teman lain dari keluarga yang utuh. Anak korban perceraian 

memang sedikit lebih sulit untuk beradaptasi, mereka memerlukan perhatian lebih agar dapat 

menyesuaikan diri dengan baik (Warren et al., 1987). 

Spiritualitas Dan Self Concept Pada Remaja  

Untuk dapat menyesuaikan diri, remaja broken home harus memiliki self concept yang baik 

atau positif. Konseling spiritual diharapkan dapat membantu klien dalam meningkatkan kekuatan 

dan juga keyakinan yang menghubungkannya dengan Tuhan, dan dengan alam semesta, agar 

terwujud perasaan yang tentram, damai, dan bahagia. Yang mana konseling spiritual merupakan 

suatu proses pemberian bantuan kepada klien agar klien tersebut memiliki kemampuan dalam 

mengembangkan fitrahnya sebagai makhluk beragama dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai 

agama seperti berakhlak mulia, berperilaku lemah lembut, penuh kedamaian, dan mampu mengatasi 

masalah yang dihadapinya sesuai dengan pemahaman, keyakinan, dan praktik-praktik ibadah ritual 

yang di anutnya (Samsul Yusuf L.N, 2009). Dengan demikian remaja broken home mampu 

meningkatkan self concept (konsep diri), sehingga remaja broken home mampu menerima dan 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya, Karena spiritual merupakan sifat dasar manusia 

yaitu sebagai makhluk yang secara mendasar dekat dengan Tuhannya atau selalu mencoba berjalan 

ke arah-Nya, sifat seperti ini menunjukkan kepada sosok manusia yang dekat dan sadar akan dirinya 

dan Tuhannya (Tamimatu, 2019).  

Konseling spiritual yang diberikan untuk mengungkapkan berbagai respon diri seperti fisik, 

emosi dan spiritual secara menyeluruh agar klien mampu menemukan dirinya kembali kearah yang 

lebih luhur, bagi konselor bahwa konseling spiritual ini merupakan bentuk pengembangan suatu 

keterampilan (Agus Santoso). Pada remaja kondisi emosi yang cenderung labil dapat 

diseimbangkan dengan meningkatkan ritual ibadah dalam kehidupan sehari-hari, semakin remaja 

melakukan ibadah maka emosi remaja tersebut menjadi tenang dan mereka akan memiliki landasan 

dalam berperilaku dan bertindak secara baik, dengan demikian konsep diri yang dimilikinya akan 

sehat atau baik (Desi Yustari Muchtar, 2015). Dan ia akan memiliki kekuatan dan keyakinan 

sehingga timbul self concept yang positif.  
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Orang yang memiliki self concept (konsep diri) positif bersifat stabil dan bervariasi, dapat 

memahami dan menerima sejumlah fakta dengan bermacam-macam tentang dirinya sendiri, yang 

berkaitan dengan pengharapan, dan merancang tujuan-tujuan yang sesuai dengan realita (Beatriks, 

Indra, 2015). Setelah memberikan konseling kepada 4 subjek tersebut, yaitu konseling spiritual 

terlihat bahwa konseling spiritual ini mampu meningkatkan self concept remaja broken home 

menjadi positif yang mendorong remaja untuk dapat memahami dan menghayati diri sendiri dengan 

mengenal dirinya terlebih dahulu, mengerti akan kekurangan dan kelebihannya (Kharisma, Ratna, 

2011) dan mampu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya, mampu mengembangkan diri, dan 

sanggup mengungkapkan aspek-aspek kepribadian yang kurang baik dan berupaya untuk 

mengubahnya (Fitria, Siti, 2019). Sebagaimana yang diungkapkan oleh IS, adalah sebagai berikut: 

“Ketika saya menyerahkan diri kepada Allah, dan selalu mengingat Allah hati saya menjadi 

tenang, semua masalah menjadi ringan dan tidak terlalu menjadi beban bagi saya. Dan 

saya ikhlas dengan apa yang telah terjadi, dan saya akan berusaha memperbaiki diri dan 

lebih mendekatkan diri kepada Allah. Karena semua kita akan kembali kepada-Nya”. 

Sedangkan AH, mengungkapkan sebagai berikut: 

“Saya akan mengikhlaskan kepergian ibu saya, dan saya akan berusaha membahagiankan 

ayah saya, dan menerima ibu tiri saya, bagaimanapun dia sudah menjadi bagaian dari 

keluarga kami” 

NA mengungkapkan sebagai berikut: 

“Saya akan berusaha keras dan selalu berdo’a, untuk bisa menjadi orang sukses, cita-cita 

saya hanya sederhana yaitu bisa membantu orang-orang yang kurang mampu seperti saya” 

Sedangkan RD, mengungkapkan sebagai berikut: 

“Saya akan berusaha untuk bisa membahagiakan ibu saya, apapun akan saya lakukan demi 

ibu saya, saya berusaha akan selalu ada didekat ibu saya, dan saya tidak akan pernah 

meninggalkanya, sehingga ketika dia sedih saya bisa menghapus air matanya dan membuat 

ia tersenyum kembali”. 

Subjek IS, AH, NA, dan RD telah memiliki konsep diri yang positif hal ini dapat dilihat dari 

pernyataan keempat subjek tersebut bahwa mereka sudah mampu mengikhlaskan dan menerima 
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masalah yang sedang mereka hadapi dan mampu mengendalikan emosi dengan mengingat Allah 

hati mereka menjadi tenang dan berusaha untuk memperbaiki diri menjadi lebih baik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan keseluruhan subjek dan didiskusikan dengan teori 

yang ada dapat disimpulkan bahwa subjek memiliki konsep diri yang rendah. Hal ini dibuktikan 

dengan perilaku keseharian subjek yang selalu merasa sedih, berfikir negatif, tidak percaya diri 

bahkan salah satu dari subjek sering merasa stress, hal ini disebabkan oleh orang tua yang tidak 

harmonis lagi dalam rumah tangga dan ditinggalkan orang tua (meninggal dunia). Oleh karena itu 

subjek perlu diberi konseling spiritual agar dapat membantu dalam meningkatkan kekuatan dan juga 

keyakinan yang menghubungkannya dengan Tuhan, dan dengan alam semesta, agar terwujud 

perasaan yang tentram, damai, dan bahagia. Dengan demikian remaja broken home mampu 

meningkatkan self concept (konsep diri), sehingga subjek mampu menerima dan menyelesaikan 

masalah yang sedang dihadapinya, dan dengan meningkatkan ritual ibadah dalam kehidupan sehari-

hari, maka emosi remaja akan menjadi tenang dan mereka akan memiliki landasan dalam 

berperilaku dan bertindak secara baik, dengan demikian konsep diri yang dimilikinya akan sehat 

dan posotif. 
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